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Obesity rates increase from year to year meaningful. But the Government specifically still does not have a preventive program for 
teenagers on this obesity problem. There needs to be an effective effort so that the future case of obesity may decline. By 
revitalizing the role of Student Health Unit (SHU) is expected to reduce the prevalence of obesity in the future. One important 
effort is to equip students to be able to assess nutritional status for early detection of obesity. The solution offered in community 
service activities this time is to strengthen the function of the SHU. The results of the activities that have been implemented is the 
increasing understanding of students in detecting obesity problems and skilled in using tools to see the condition of muscle and 
body fat. In addition, Modules can be used as guidance in the implementation of early detection of obesity in students. 
Community Service Activity is ultimately able to increase knowledge in early detection of obesity as well as provide student skills 
for early detection of obesity. 
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I. PENDAHULUAN 
A.  Analisis Situasi 
         Gizi merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan tingkat kesehatan dan keserasian antara 
perkembangan fisik dan perkembangan mental. Tingkat 
keadaan gizi normal tercapai bila kebutuhan zat gizi optimal 
terpenuhi. Tingkat gizi seseorang dalam suatu masa bukan 
saja ditentukan oleh konsumsi zat gizi pada masa lampau, 
bahkan jauh sebelum masa itu [1]. 
 Permasalahan yang dihadapi oleh anak sekolah 
adalah kelebihan gizi atau obesitas yang lebih dikenal 
dengan Sindroma Dunia Baru ( New World syndrome). 
Prevalensi overweight dan obesitas meningkat sangat tajam 
di kawasan Asia- Pasifik. Sebagai contoh, 20,5% dari 
penduduk Korea Selatan tergolong overweight dan 1,5% 
tergolong obes. Di Thailand, 16% penduduknya mengalami 
overweight dan 4% mengalami obesitas. Di daerah 
perkotaan Cina, prevalensi overweight adalah 12,% pada 
laki-laki dan 14,4% pada perempuan, sedang di daerah 
pedesaan prevalensi overweight pada laki-laki dan 
perempuan masing- masing adalah 5,3% dan 9,8% [2] 
 
 Hasil RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 
2007 menunjukkan prevalensi obesitas pada penduduk umur 
≥ 15 tahun adalah 19,10% yang terdiri 8,80% berat badan 
lebih (overweight) dan 10,30% obesitas. Meningkat pada 
tahun 2010 menjadi 21,70% yang terdiri dari berat badan 
lebih10,00% dan obesitas sebesar 11,70%. 3 Tahun 2013 
dari hasil RISKESDAS prevalensi obesitas pada remaja 
umur 16-18 tahun sebanyak 7,30% yang terdiri dari gemuk 
5,70% dan obesitas 1,60%. Lima belas provinsi dengan 
prevalensi sangat gemuk diatas prevalensi nasional, yaitu 
Bangka Belitung, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Banten, 
Kalimantan Tengah, Papua, Jawa Timur, Kepulauan Riau, 
Gorontalo, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Timur, 
Sulawesi Utara dan DKI Jakarta [3]. Menurut penelitian 
yang dilakukan Kementerian Kesehatan RI tahun 2007 
persentase jumlah penderita obesitas di Provinsi Jawa Timur 
yaitu 11,3% [4]. Pemerintah secara spesifik masih belum 
memiliki program preventif kepada para remaja mengenai 
permasalahan obesitas ini. Perlu ada upaya yang efektif agar 
kedepan kasus obesitas dapat menurun. Program telah 
dikembangkan dalam penanganan masalah kesehatan pada 
anak sekolah  di antaranya adalah Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), pelaksanaan program UKS  dilakukan secara lintas 
sektoral karena UKS merupakan salah satu upaya kesehatan 
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pengembangan di Puskesmas [5]. Dengan revitalisasi peran 
UKS diharapkan mampu menurunkan prevalensi obesitas di 
masa yang akan datang. 
 
B.  Permasalahan Mitra 
   SMA Negeri 1 Jember adalah representasi sekolah yang 
berada di daerah kota. Dimana di daerah perkotaan berdasar 
teori, prevalensi kasus obesitas lebih banyak dibandingkan 
di daerah pedesaan. Menurut informasi dari pihak sekolah, 
sampai saat ini belum pernah dilakukan training tentang 
Penilaian Status Gizi guna mendeteksi terjadinya Obesitas 
sejak dini. Peran UKS selama ini hanya sebatas upaya 
kuratif dan belum mengakomodir serta memfasilitasi siswa 
untuk mendapatkan informasi gizi dan kesehatan yang 
dibutuhkan. 
 
C.  Solusi yang Ditawarkan 
         Solusi yang ditawarkan pada kegiatan pengabdian 
masyarakat kali ini yaitu melakukan penguatan terhadap 
fungsi UKS. Anggota UKS yang juga merupakan anggota 
Palang Merah Remaja (PMR) akan diberikan pelatihan 
tentang dasar-dasar gizi dan kesehatan, penilaian status gizi, 
intrepretasi hasil penilaian status gizi, dasar penyuluhan gizi, 
penanganan sederhana pada kasus obesitas dan pencegahan 
kejadian obesitas.  
 Pelatihan tidak hanya diberikan secara praktis akan 
tetapi juga diberikan secara teoritis. Alasan diberikan teori 
juga agar terbentuk pola pikir yang benar mengenai status 
gizi pada remaja dan diharapkan dapat menularkan 
informasi yang benar kepada teman-temannya. Proporsi 
praktik dan teori adalah 70:30. Tidak hanya siswa anggota 
UKS, guru pembina UKS juga akan diberikan pelatihan 
dengan porsi yang sesuai agar kedepan sinkron antara 
praktik dengan kebijakan sekolah terkait kesehatan. 
II. TARGET DAN LUARAN 
A.  Jenis Luaran yang Dihasilkan 
    Adapun jenis luaran dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatnya pemahaman siswa dalam mendeteksi 
masalah obesitas serta terampil dalam menggunakan alat 
untuk melihat kondisi otot dan lemak tubuh. 
2. Modul yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan deteksi dini obesitas pada siswa 
3. Bagi tim pelaksanaan, hasil kegiatan ini dapat dijadikan 
sebagai artikel ilmiah. 
 
 
B.  Target yang Dicapai 
    Adapun target yang telah dicapai dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Para siswa mendapatkan pengetahuan mengenai 
deteksi dini obesitas  
2. Para siswa mampu terampil dalam penggunaan alat 
untuk mendeteksi dini obesitas. 
III. METODE PELAKSANAAN 
          Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 
2017. Bertempat di SMA N 1 Jember. Pelatihan ini diikuti 
oleh pengurus Unit Kesehatan Sekolah (UKS), dengan 
jumlah peserta sebanyak 20 orang) 
        Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berupa ceramah, demonstrasi, diskusi dan 
praktek secara langsung mengenai deteksi dini obesitas. 
Adapun tahapan dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut :    
 
A.  Tahap Penyuluhan 
   Penyuluhan tentang gizi dan obesitas berupa pemberian 
informasi tentang gizi, gambaran obesitas, cara pencegahan 
obesitas,  mendeteksi obesitas dengan menggunakan alat 
dan penghitungan tingkat obesitas 
 
 
Gambar 1. Penyuluhan deteksi dini obesitas 
 
B.  Tahap Pemberdayaan Siswa 
Siswa  dibantu mahasiswa melakukan simulasi deteksi 
dini obesitas dengan menggunakan alat dan menghitung 
tingkat oebsitas siswa. Metode simulasi ini diharapkan 
mampu memberdayakan siswa untuk mengetahui cara 
mendeteksi obesitas dan menghitung tingkatan obesitas. 
 
Gambar 2. Pengukuran tinggi badan oleh siswa
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C.  Tahap Pembagian Modul dan Leflet 
     Pembagian modul dan leaflet yang berisikan informasi 
tentang gizi kesehatan dan obesitas . Pembagian modul dan 
leaflet bertujuan sebagai dokumentasi informasi sehingga 
informasi yang disampaikan saat penyuluhan masih dapat 
diingat kembali. Selain itu pembagian leaflet juga bertujuan 
sebagai media peserta penyuluhan untuk menyebarluaskan 
informasi ke teman maupun keluarga. 
 
 
Gambar 3. Modul yang dibagikan 
 
D. Tahap Evaluasi 
 Evaluasi program yaitu dengan menunjuk secara 
acak peserta penyuluhan untuk menjawab pertanyaan 
seputar obesitas serta mampu mempraktikan cara deteksi 
dini obesitas. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN  TINGGI 
   Politeknik Negeri Jember (POLIJE) melaksanakan 
kegiatan di SMA N 1 Jember. Sosialisasi ini diikuti oleh 
siswa pengurus Unit Kesehatan Sekolah (UKS). 
Kegiatan ini merupakan wujud dari salah satu Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada 
masyarakat, tim pengabdian masyarakat ini merupakan staff 
pengajar di Jurusan Gizi Klinik bersama dengan mahasiswa 
program studi Gizi     
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh tim 
pelaksana bahwa SMA N 1 Jember sangat tepat dipilih 
dalam kegiatan ini, dikarenakan SMA N 1 Jember 
merupakan SMA unggulan di Kabupaten Jember, memiliki 
siswa yang aktif dan sangat peduli akan kesehatan serta 
memiliki Unit Kesehatan Sekolah (UKS). 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul 
“Pelatihan pengembangan kemampuan deteksi dini obesitas 
remaja pada pengurus unit kesehatan sekolah (uks) sma 
negeri 1 Jember “ dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam deteksi dini obesitas.  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mampu 
meningkatkan pengetahuan dalam deteksi dini obesitas serta 
memberikan keterampilan siswa untuk deteksi dini obesitas 
dengan melaukan pengukuran tinggi badan, penimbangan 
berat badan dan menggunakan alat karada scan. 
B. Saran 
 Perlunya pemantauan status gizi secara 
berksinambaungan serta kegiatan ini agar dilakukan pada 
semua siswa, sehingga seluruh siswa SMA N 1 Negeri 
Jember memiliki pengetahuan dan mampu mendeteksi dini 
obesitas di kalangan remaja.  
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